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Abstrak

Stres akademik sering dialami mahasiswa tahap akhir studi. Stres berlebihan dan berkepanjangan
karena tuntutan yang menguras emosi dan fisik secara terus menerus menyebabkan mahasiswa mengalami
kelelahan emosional, fisik, dan mental yang menimbulkan academic burnout. Academic burnout adalah
perasaan putus asa dan tidak berdaya akibat stres berlarut-larut yang berkaitan dengan proses belajar.
Faktor yang memengaruhi academic burnout salah satunya adalah locus of control yaitu persepsi individu
mengenai sebab utama suatu kejadian dalam hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara locus of control dan academic burnout pada mahasiswa tahap akhir studi program studi S1 Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Semarang. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang. Partisipan adalah
mahasiswa tingkat akhir program Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Semarang tahun 2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Kuesioner locus
of control dan kuesioner Maslach Burnout Inventory - Student Survey digunakan untuk pengumpulan data
kemudian dianalisis dengan uji chi-square. Jumlah partisipan adalah 125 responden; mayoritas memiliki locus
of control eksternal (68 responden, 54,4%) dan tingkat academic burnout kategori sedang 123 responden
(98,4%). Tidak terdapat hubungan antara locus of control dengan academic burnout (p=0,362). Locus of
control penting untuk mengontrol dan memotivasi diri untuk menurunkan tingkat academic burnout.
Kata kunci: stress akademik, locus of control, academic burnout.

The Relationship between Locus of Control and Academic Burnout among
Final-Year Undergraduate Medical Students at Muhammadiyah University
Semarang

Abstract

Academic stress is often experienced by students in the final stages of their studies. Excessive and
prolonged stress due to demands that continuously drain emotionally and physically causes students
to experience emotional, physical, and mental exhaustion which ultimately leads to academic burnout.
Academic burnout is defined as a feeling of hopelessness and helplessness due to protracted stress related
to the learning process. One of the factors that influence academic burnout is locus of control. Locus of
control is an individual’s perception regarding the main cause of an event in their life. This study aims to
investigate the relationship between locus of control and academic burnout in final stage students of the
Bachelor of Medicine study program at Muhammadiyah University Semarang. This research uses a cross-
sectional design. The participants were final-year students of the Bachelor of Medicine program, Faculty of
Medicine, Muhammadiyah University, Semarang in 2023. The sampling technique used was total sampling.
The locus of control questionnaire and the Maslach Burnout Inventory - Student Survey questionnaire was
used to collect data. The collected data was analyzed using the chi-square test. The number of samples in
this study was 125 respondents. The majority had an external locus of control as many as 68 respondents
(54.4%) and a moderate level of academic burnout as many as 123 respondents (98.4%). The results of the
bivariate test between locus of control and academic burnout obtained a p-value of 0.362., which means there
is no relationship between locus of control and academic burnout. The importance of locus of control is that
individuals can control and motivate themselves so that it is useful for reducing the level of academic burnout.
Keywords: academic stress, locus of control, academic burnout.
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Pendahuluan

Stres akademik banyak dialami oleh mahasiswa
kedokterantingkatakhir.! Stres berasal dari beban kerja
yang tinggi, berkurangnya waktu, dan kontrol terhadap
beban materi, ujian, prosedur Klinis, serta rendahnya
dukungankeluarga, teman, kolega, dan stafakademik.?
Stres akademis memengaruhi sikap kognitif, perilaku,
danemosiseseorang.Pengaruhterhadap sikap kognitif
negatif dapat berupa penurunan kinerja akademik dan
secara perilaku mengarahkan padakebiasaan buruk
seperti penundaan akademik kecanduan ponsel
dan secara emosional memicu depresi, penurunan
kesehatan mental, bahkan kecenderungan bunuh
diri. Setelah merasakan stres akademik, seseorang
dapat bereaksi secara negatif terhadap stres apabila
mereka menilai stres sebagai ancaman yang dapat
menyebabkan academic burnout.® Stres berlebihan
dan berkepanjangan karena tuntutan yang menguras
emosi atau fisik secara terus menerus menyebabkan
mahasiswa mengalami kelelahan emosional, fisik,
mental dan akhirnya menimbulkan academic burnout.*

Academic burnout adalah bentuk kejenuhan di
sisi akademik yang mengarah pada stres, beban,
atau gejala psikologis yang disebabkan proses
belajar.® Academic burnout dapat didefinisikan
sebagai kondisi pelajar merasa tidak mampu
menghadapi proses akademik yang mengarah
pada perilaku negatif seperti kehilangan minat dan
motivasi.® Penyebab academic burnout diantaranya
faktor kondisi, karakteristik demografi, karakteristik
kepribadian, serta sikap kerja. Faktor situasional
meliputi beban kerja, kontrol, reward, community,
values, dan fairness. Karakteristik demografi yang
menjadi faktor diantaranya jenis kelamin, usia,
status perkawinan, dan pendidikan. Karakteristik
demografi yang meliputi konsep diri (persepsi
diri), keyakinan akan kemampuan diri, kebutuhan,
pengendalian emosi, dan locus of control juga
menjadi faktor terjadinya academic burnout.”

Tingkat academic burnout yang tinggi dapat
meningkatkan niat putus sekolah yang lebih
tinggi.t Dari 24 tinjauan sistematis yang melibatkan
17.431 mahasiswa kedokteran di seluruh dunia,
44,2% diantaranya mengalami academic burnout.®
Selain itu, riset terkait academic burnout pada 189
mahasiswa Program Sarjana Fakultas Kedokteran
di Universitas Siprus pada tahun 2020 menujukkan
bahwa 3,7% mahasiswa mengalami academic
burnout selama tahun akademik pertama, dan lebih
banyak mahasiswa yang mengalami academic
burnout pada tahun keempat pendidikan, yaitu
40,7%.%° Di Indonesia, penelitian yang dilakukan
pada 237 mahasiswa tahap akhir studi Fakultas
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Kedokteran Universitas Lampung menunjukkan
bahwa 22,4% mengalami academic burnout.*

Salah satu faktor yang berkontribusi pada
academic burnout adalah locus of control yaitu
kecenderungan persepsi dan keyakinan seseorang
terhadap pengontrol yang terjadi dalam hidup. Locus
of control dibagi dua jenis, yaitu internal dan external.
Internal locus of control merupakan keyakinan
individu bahwa mereka mampu mengontrol peristiwa
dalam hidupnya, sedangkan external locus of control
adalah keyakinan individu bahwa lingkunganlah yang
mampu mengontrol peristiwa dalam kehidupannya.?
Seseorang yang memiliki locus of control internal
biasanya lebih berhati-hati dan penuh perhatian dalam
perilakunya, ditandai dengan ketegasan, tekad untuk
sukses, dan keyakinan kuat pada kemampuannya.
Sebaliknya, seseorang yang memiliki locus of control
eksternal sering kurang waspada, rentan terhadap
pengaruh kelompok, dan rangsangan eksternal,
serta kurang percaya diri dan memiliki catatan kinerja
yang tidak konsisten.*®

Pentingnya locus of control adalah individu
dapat mengontrol dan memotivasi diri sendiri. Hal
tersebut berguna untuk menekan emosi negatif yang
ditimbulkan oleh tingginya tuntutan studi sehingga
dapat menurunkan academic burnout.** Penelitian
pada mahasiswa keperawatan menunjukkan bahwa
internal locus of control membantu mahasiswa
mengatasi stres.'® Penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa kedokteran Universitas Malahayati
Bandar Lampung, menunjukkan seseorang
dengan external locus of control memiliki peluang
lebih besar mengalami stres.® Faktor kunci terkait
academic burnout adalah locus of control; namun,
saat ini terdapat sedikit teori yang mengkaji
hubungan antara locus of control serta academic
burnout, sehingga perlu dilakukan penelitian
lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara locus of control dan
academic burnout pada mahasiswa tahap akhir
studi program studi S1 Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Semarang.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain potong lintang
dan dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Semarang pada bulan Agustus
2023. Populasi penelitian adalah mahasiswa tahap
akhir Program Studi S1 Kedokteran tahun 2023.
Pengambilan data dibantu lembar informed consent,
kuesioner locus of control, dan kuesioner academic
burnout. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
academic burnoutadalah Maslach Burnout Inventory-
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Student Survey (MBI-SS). Instrumen tersebut memiliki
indikator multidimensi meliputi exhaustion, cynicism,
reduce of professional efficacy untuk menilai tingkat
burnout pada pelajar. Uji validitas instrumen tersebut
memiliki tingkat reliabilitas 0,913. Variabel locus
of control dinilai menggunakan kuesioner locus of
control dengan model skala likert yang memiliki hasil
uji reliabilitas dan validitas senilai koefisien alfa 0,783.
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(98,5%). Tidak terdapat perbedaan bermakna (uji
chi-square, p=0,362) antara locus of control dan
academic burnout yang menunjukkan bahwa secara
umum pola locus of control tidak berhubungan
dengan academic burnout.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian Locus of
Control dan Academic Burnout

Teknik pengolahan data meliputi editing, coding, data Karakteristik n %
entry, processing, cleaning, dan tabulating. Data Umur
dianalisis dengan uji unlvarlat Qan b.|ve.1r|at (uji chi- 19 tahun 1 08
square) menggunakan aplikasi Statistical Product 20 tahun 24 19,2
and Service Solutions (SPSS). 21 tahun 77 61,6
22 tahun 19 15,2
Hasil 23 tahun 4 3.2
Responden penelitian ini adalah 125 mahasiswa Jenis kelamin
tahap akhir studi S1 Kedokteran tahun 2023 Fakultas Eeli?I”‘E_U&“ 90 ;270
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang o :hi ! N 35 8,0
yang telah melewati 18 blok dari 21 blok. Seluruh patindg
responden memenuhi kriteria inklusi. Pada saat gg::gm: 2;%';%:;3 461 ‘22‘88
penelitian,. responden sedang libur semester, tidak Bersama teman 38 30,4
sedang dihadapkan tuntutan tugas, pembekalan Sendiri 40 32,0
materi, atau ujian. Sebanyak 90 responden (72,0%) Academic burnout
adalah perempuan, 41 responden (32,8%) tinggal Rendah 1 0,8
bersama orang tua, 123 responden (98,4%) memiliki Sedang 123 98,4
academic burnout kategori sedang, dan 68 responden Tinggi 1 08
(54,4%) memiliki locus of control eksternal (Tabel 1). Locus of control
Tabel 2 menunjukkan mayoritas responden Internal 57 45,6
memiliki locus of control eksternal dengan tingkat Eksternal 68 54,4
academic burnout sedang, yakni 67 responden Jumlah 125 100
Tabel 2. Hubungan Locus of Control dengan Academic Burnout
Locus of Tingkat Academic Burnout Jumlah Nilai
Control Rendah Sedang Tinggi
n % n % % n % P
Internal 0 0,0 56 98,2 1 1,8 57 100 0.362
Eksternal 1 15 67 98,5 0 0,0 68 100

Diskusi
Penelitian ini memiliki mayoritas responden
berusia 21 tahun dengan jenis kelamin perempuan.
Usia dan jenis kelamin berhubungan dengan academic
burnout yaitu seseorang berusia <30 tahun lebih
rentan mengalami academic burnout dan perempuan
lebih berpeluang besar mengalami academic burnout
karena lebih sulit mengendalikan emosi negatifnya
(mudah marah).22 Mayoritas academic burnout pada
perempuan dapat juga disebabkan oleh tingginya
ekspektasi yang menyebabkan perbedaan dalam
keseimbangan kehidupan kerja mereka.*
Mayoritas responden tinggal bersama orang
tua. Mahasiswa memiliki kualitas hidup yang lebih
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baik ketika tinggal bersama orang tua dari segi
kesehatan fisik dan psikologis karena mendapat
perhatian lebih, dukungan, dan fasilitas.?* Di sisi
lain mahasiswa merasa memiliki komitmen yang
lebih besar jika tinggal bersama orang tua karena
menganggap diri mereka sebagai beban keluarga
dan dapat mengakibatkan lebih banyak stres.?
Mayoritas mahasiswa memiliki locus of control
eksternal, sesuai dengan penelitian sebelumnya.?®
Individu yang mempunyai locus of control eksternal
percaya bahwa nasib mereka ditentukan oleh
kebetulan dan keadaan, bukan oleh tindakan mereka
sendiri. Mereka sering dianggap kurang berhati-
hati, rentan terhadap pemikiran kelompok, dan
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mudah terpengaruh oleh faktor eksternal. Mereka
juga menunjukkan kurangnya rasa percaya diri dan
menunjukkan kinerja yang tidak konsisten. Studi
Pinasti menunjukkan bahwa 41% orang dengan
locus of control eksternal menunjukkan ciri-ciri ini.?’

Locus of control mempengaruhi individu dalam
mengamati dan berinteraksi dengan lingkungannya.
Locus of control telah dimiliki selama masa anak-
anak dan cenderung berubah dari internal menjadi
eksternal selama masa remaja dan dewasa. Orientasi
locus of control selama masa remaja lebih ke internal
daripada orang dewasa. Locus of control yang dimiliki
seseorang berkaitan dengan keyakinan mengenai
sumber yang mengontrol kejadian dalam hidupnya.®

Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa
tahun terakhir S1 Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Semarang mengalami kelelahan
akademik sampai batas tertentu. Secara khusus,
sebagian besar mahasiswa mengalami tingkat
kelelahan akademik yang sedang, sesuai dengan
penelitian lain di Indonesia.?* Academic burnout
memiliki tiga tingkatan, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Tingkat academic burnout berdasarkan tiga hal
yaitu exhaustion (kelelahan secara emosional atau
fisik), cynicism (sikap sinis), dan professional efficacy
(perasaan tidak kompeten). Tingkat academic burnout
sedang menjelaskan bahwa seseorang memiliki
exhaustion atau kelelahan, cynicism atau sinisme, dan
professional efficacy atau perasaan tidak kompeten
yang tergolong sedang. Academic burnout sedang
dapat terjadi ketika individu mengalami kelelahan
yang disebabkan tuntutan studi, sikap sinis atau dingin
terhadap tugas kuliah, dan munculnya perasaan tidak
mampu yang dipengaruhi oleh kurangnya penyesuaian
diri terhadap kehidupan perkuliahan. %

Dalam penelitian ini, tidak terdapat hubungan
antara locus of control dan academic burnout.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terhadap
mahasiswa sarjana dari berbagai perguruan tinggi di
Bangalore.?® Penelitian mengenai hubungan antara
stres akademik dengan unsur-unsur locus of control
seperti harga diri dan gender menunjukkan pengaruh
locus of control terhadap stres akademik tidak bersifat
langsung. Locus of control menunjukkan pengaruh
interaksi dengan harga diri terhadap stres akademik
yaitu harga diri tinggi meningkatkan stres karena
lebih banyak tekanan untuk mempertahankan
harga diri. Jenis kelamin juga memengaruhi stres
akademik secara tidak langsung berkaitan dengan
harga diri yaitu perempuan dengan harga diri yang
tinggi memengaruhi stres akademik lebih besar.

Stres yang terjadi bersama dengan kesulitan
untuk rileks, kurang tidur, dan perasaan bersalah,
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dapat mengakibatkan timbulnya academic burnout.2
Academic burnout merujuk pada kejenuhan dalam
konteks akademik yang menghasilkan stres, beban,
atau gejala psikologis akibat proses pembelajaran.®
Hasil penelitian ini memperkuat pendapat Warehime
bahwa penelitan mengenai hubungan locus of
control dan prestasi akademik sering tidak bermakna
secara statistik.’*® Berbeda dengan penelitian
Herawati et al** pada siswa kelas XI SMK Negeri 4
Kota Bengkulu, terdapat korelasi dan negatif antara
kelelahan akademik dan locus of control.

Pada penelitian ini terdapat kesenjangan dengan
penelitian sebelumnya. Penjelasan yang mungkin
untuk perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
keterbatasan penelitian. Keterbatasan ini mencakup
faktor-faktor yang tidak dikecualikan, seperti faktor
situasional yang meliputi beban kerja, kendali,
penghargaan, komunitas, nilai-nilai, keadilan dan
karakteristik kepribadian termasuk konsep diri, efikasi
diri, kebutuhan pribadi, dan kendali emosional.

Kesimpulan

Karakteristik mahasiswa tahap akhir studi
S1 Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Semarang mayoritas adalah berusia 21 tahun
(62,4%), perempuan (72%), dan tinggal bersama
orang tua (32,8%). Locus of control yang dimiliki
mahasiswa mayoritas adalah locus of control
eksternal (54,4%). Gambaran academic burnout
yang terbanyak adalah academic burnout sedang
(98,4%). Penelitian ini menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara locus of control dan academic
burnout pada kelompok siswa tertentu.
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